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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan yaitu sebagai berikut : 

1. Terdapat enam kriteria utama yang perlu dipertimbangkan dalam menentukan 

prioritas kegiatan pemilihan pemasok material perkerasan lentur di provinsi 

sumatera barat. kriteria tersebut yaitu : kriteria profil pemasok dengan bobot 49,70 

%, kriteria catatan keselamatan 21,90 %, kriteria pengiriman 11,70 %, kriteria 

kualitas 6,80 %, kriteria biaya 5,80 %, kriteria layanan 4,10 %. 

2. Dari perhitungan bobot terhadap hasil dari data pada tujuan pertama maka didapat 

urutan prioritas kegiatan pemilihan pemasok material perkerasan lentur di provinsi 

sumatera barat sebagai berikut : 

• Urutan skala prioritas pada kriteria :1. Profil pemasok, 2. Catatan keselamatan, 

 

3. Pengiriman, 4. Kualitas, 5. Biaya, 6. Layanan. 

 

• Urutan skala prioritas pada sub kriteria : 1. Sertifikat dan surat izin badan usaha, 

2. Tidak masuk dalam daftar hitam, 3. Nama dan alamat perusahaan yang jelas, 

4. Pengambilan bahan material dengan penerapan ramah lingkungan, 5. Modal 

(keuangan), 6. Usia perusahaan, 7. Kinerja selama 5 tahun terakhir dan tahun 

ini, 8. Jumlah dan kualitas karyawan, 9. Jumlah klien dalam setahun, 10. 

Pengiriman tepat waktu, 11. Tersedianya pelatihan bagi karyawan baru, 12. 

Pentingnya penerapan k3l dilingkungan kerja, 13. Jarak pengiriman, 14. 

Pengiriman material sesuai dengan yang dipesan, 15. 
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Pembaharuan/peningkatan teknologi dan peralatan, 16. Jumlah kecelakaan 

dalam 5 tahun terakhir, 17. Diskon (potongan harga untuk pemesanan dalam 

jumlah tertentu), 18. Tenggang waktu pembayaran, 19. Jenis dan jumlah 

transportasi pengiriman, 20. Garansi, 21. Cepat tanggap dalam menanggapi 

permintaan pelanggan, 22. Kemampuan memberikan kualitas dan ketepatan 

ukuran material yang konsisten, 23. Cepat tanggap dalam menyelesaikan 

keluhan pelanggan, 24. Kemudahan untuk dihubungi, 25. Cara pembayaran, 

26. Harga material, 27. Kemampuan memberikan informasi secara jelas dan 

mudah dimengerti, 28. Kemampuan memberikan ketersediaan/stok material 

yang konsisten, 29. Biaya transportasi. 

3. Dari analisa penulis, kriteria dan sub kriteria yang dijadikan saran atau solusi dalam 

kegiatan pemilihan pemasok material perkerasan lentur di provinsi sumatera barat 

sebagai berikut : 

• Profil pemasok : 1. Sertifikat dan surat izin badan usaha, 2. Tidak masuk dalam 

daftar hitam, 3. Nama dan alamat perusahaan yang jelas, 4. Modal (keuangan), 

5. Usia perusahaan, 6. Kinerja selama 5 tahun terakhir dan tahun ini, 7. Jumlah 

dan kualitas karyawan, 8. Jumlah klien dalam setahun. 

• Catatan keselamatan : 1. Pengambilan bahan material dengan penerapan ramah 

lingkungan, 2. Tersedianya pelatihan bagi karyawan baru, 3. Pentingnya 

penerapan k3l dilingkungan kerja, 4. Jumlah kecelakaan dalam 5 tahun 

terakhir. 

• Pengiriman : 1. Pengiriman tepat waktu, 2. Jarak pengiriman, 3. Pengiriman 

material sesuai dengan yang dipesan, 4. Jenis dan jumlah transportasi 

pengiriman. 
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5.2 Saran 

 
Untuk mendapatkan hasil maksimal dalam penelitian ini, peneliti 

menyampaikan beberapa saran dan masukan yaitu sebagai berikut : 

1. Untuk semua pelaku konstruksi jalan dan jembatan hendaknya dapat jadikan bahan 

pertimbangan dari hasil penelitian ini sehingga pada proyek konstruksi jalan dan 

jembatan yang sedang kita dapatkan, bisa dilaksanakan secara maksimal dan tepat 

sasaran. 

2. Pada penelitian ini penulis menyarankan perlunya tambahan alternatif – alternatif 

nama pemasok material/tempat pemasok material perkerasan lentur yang ada di 

daerah provinsi sumatera barat. 

3. Penelitian ini masih memiliki beberapa kekurangan, oleh sebab itu penulis berharap 

adanya penelitian lebih lanjut dengan mengunakan kriteria-kriteria lain yang 

berhubungan dengan prioritas pemilihan pemasok material, sesuai dengan 

perubahan dan perkembangan teknologi. 

4. Pada penelitian ini penulis berharap ada penelitian lebih lanjut yang menyangkut 

tentang pemasok material dibidang konstruksi lainnya. 
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